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Dan hannya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.(Al-Insyirah: 1-8)

Tiada lagi kata yang terurai hannya tetesan air mata dan debaran jantung yang bergelora
pada saat ini, terima kasih ya Allah pada detik ini telah engkau berikan aku kebahagian.
Aku sadar perjuangan belum berakhir sampai disini
masih banyak derita dan duka yang haruh kujalani tapi aku yakin tuhan tidak akan
memberikan cobaan yang melampaui batas
terima kasih ya Allah........

Meski
belum bisa ku jangkau tingginya langitmu, belum sangqup ku gapai luasnya bumimu, tapi
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Thank'5 ya semuanya.
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Spesial To:
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Moga qt sama-sama sukses kedepannya. Amin....

Wassalam,

Devis Ramadhanu



ABSTRAK

Devis Ramadhanu (2011) : Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa
Jurusan IPA dengan Siswa Jurusan IPS SMA N 3 Kota Solok.
Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Padang.

Jenis penelitian ini bersifat ex post facto dan masalah yang terdapat dalam
penelitian ini adalah : 1)bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa jurusan IPA, 2)
bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa jurusan IPS, 3) Apakah terdapat
perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa jurusan IPA dengan siswa jurusan
IPS di SMA N 3 Kota Solok. bertujuan untuk membedakan tingkat kesegaran jasmani
jurusan IPA dengan siswa jurusan IPS SMA N 3 Kota Solok. Hipotesis penelitian ini
adalah terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa jurusan IPA dengan
siswa jurusan [IPS SMA N 3 Kota solok.

Populasi adalah siswa-siswa kelas XI SMA N 3 kota Solok yang berjumlah
281, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling sebanyak 34 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan tes
terhadap sampel penelitian dan pelaksanaan tes menggunakan tes kesegaran jasmani.
Teknik analisis data yang digunakan adalah parametik yaitu uji T-test.

Perbedaan kesegaran jasmani siswa IPA dengan siswa IPS :

1) Tingkat kesegaran jasmani siswa SMA N 3 kota solok jurusan IPA berada
pada kategori sedang dengan nilai rata-rata tingkat kesegaran jasmani siswa
sebesar 16.57

2) Tingkat kesegaran jasmani siswa SMA N 3 Kota solok jurusan IPS hasil
berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata tingkat kesegaran jasmani
siswa sebesar 17.40

3) Terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SMA N 3 kota solok
jurusan IPA hal ini terlihat dengan tpi; > taber (18.538 > 2,15) dan Jurusan IPS
thit > tabel (20.387 > 2,09). tingkat kesegaran jasmani siswa IPS (17.40) lebih
baik dari pada siswa IPA (16.57).

Kata Kunci : Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani.
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dengan judul "Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa IPA dengan Siswa
IPS di SMAN 3 Kota Solok.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah
Pembangunan manusia Indonesia seutuhnya adalah suatu upaya yang

dilaksanakan secara sadar, berencana dan berkesinambungan menuju suatu perubahan
dan kemajuan serta perbaikan yang sempurna. Olahraga merupakan salah satu cara
yang tepat dilakukan untuk memperoleh dan mempertahankan kebugaran tubuh.
Kegiatan olahraga juga mempunyai arti yang sangat penting dalam memelihara dan
mengembangkan potensi diri. Seperti yang tercantum dalam UU RI No.03 tahun
2005 pasal 1 ayat 4 tentang system keolahragaan nasional yaitu:”’olahraga adalah
kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina dan mengembangkan potensi
jasmani rohani dan sosial”. Oleh karena itu dijelaskan pula dalam UU RI No.3 tahun
2005 pasal 4 tentang system keolahragaan nasional, bahwa:

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan serta kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan

nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan

nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa”.

Kesegaran jasmani merupakan salah satu tujuan dalam mencapai

pembinaan dan pengembangan olahraga yang baik serta menciptakan

sumber daya manusia yang berkualitas, tanpa kesegaran jasmani tidak

akan tercapai tujuan tersebut.

Kesegaran jasmani memiliki peranan penting dalam kegiatan sehari-hari

siswa, karena kesegaran jasmani yang baik diperlukan oleh siswa, baik dalam

mengikuti proses pembelajaran di sekolah maupun dalam pencapaian prestasi di luar



sekolah. Secara umum kesegaran jasmani dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang melakukan kerja sehari-hari secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan
yang berlebihan sehingga masih menikmati waktu luang. Disana kita lihat betapa
pentingnya kesegaran jasmani bagi siswa, karena apabila kesegaran jasmani siswa itu
bagus, maka dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran dengan tanpa adanya
rasa lelah, lesu dan jenuh dalam proses belajar.

Disekolah saat ini terdapat berbagai jurusan khususnya di SMAN 3 Kota
Solok terdapat dua jurusan yaitu IPA dan IPS yang mana selama ini siswa jurusan
IPA dipandang mereka lebih gemar dalam belajar yang bersifat ilmu exsacta saja dan
mereka kurang berminat dalam mata pelajaran lain seperti olahraga dan dibandingkan
dengan siswa jurusan IPS mereka lebih banyak menggemari mata pelajaran yang
bersifat santai seperti olahraga, yang mana minat belajar siswa jurusan IPA bisa
dikatakan setingkat diatas siswa jurusan IPS akan tetapi apakah tingkat kesegaran
jasmani berbeda juga.

Seharusnya peserta didik/siswa harus menyukai pelajaran olahraga karena
sangat berpengaruh terhadap diri mereka sendiri, sebab jika mereka sering
berolahraga otomatis kesehatan serta kebugaran tubuh mereka juga bagus, dan dalam
proses belajar pun mereka jadi semangat dan siap untuk menerima pelajaran. Dengan
kata lain jika siswa kebugaran jasmani mereka rendah otomatis mereka dalam proses
belajar juga terganggu, misalnya mudah mengantuk, cepat jenuh dan dalam proses
penerimaan pelajaran pun tidak berjalan sebagai mana mestinya serta juga

berpengaruh terhadap hasil yang dicapai dari proses pembelajaran.



Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis perbedaan yang terjadi
diantara siswa IPA dengan siswa IPS, itu terlihat jelas dari jam pelajaran mereka yang
padat dan berlebih, contohnya saja siswa IPA disamping jam pelajaran disekolah
mereka juga banyak mengikuti kegiatan les-les atau bimbingan belajar lainnya diluar
jam sekolah, selain itu pada umumnya siswa IPA di SMAN 3 Kota Solok mayoritas
ekonomi orang tuanya adalah menengah keatas, jadi sebagian besar dari siswa pergi
kesekolah menggunakan sepeda motor atau mobil pribadi sebagai alat transportasi.
Inilah yang mengakibatkan siswa IPA itu ketika jam pelajaran penjas, mereka sering
mengeluh, padahal baru melakukan aktifitas yang ringan berupa pemanasan sebelum
masuk pada materi inti, dan setelah mengikuti pelajaran penjas seakan-akan mereka
sangat lelah dan letih. Berbeda dengan siswa jurusan IPS yang mana jam pelajaran
mereka lebih sedikit dbandingkan siswa IPA,di samping itu siswa IPS menggunakan
waktu luang dengan berolahraga, adapun persamaan yang terjadi antara siswa IPA
dengan siswa IPS seperti mayoritas ekonomi orang tuanya adalah ekonomi menengah
keatas, sebagian besar dari siswa IPS juga banyak menggunakan sepeda motor atau
mobil pribadi sebagai alat transportasi kesekolah. Tetapi dalam proses jam pelajaran
penjas terlihat jelas perbedaan siswa IPS dengan siswa IPA, siswa IPS mereka sangat
senang dan tidak mengeluh saat melakukan aktifitas fisik walaupun kenyataan
dilapangan mereka kurang serius mengikuti pembelajaran penjas yang bersifat
praktek hal ini terlihat dari banyak di antara mereka yang ketawa-ketawa dan tidak
melakukan instruksi dengan benar . penulis memduga masih ada siswa yang rendah

tingkat kesegaran jasmaninya.Hal ini terlihat dari sikap dan penampilan mereka pada



saat mengikuti proses pembelajaran, misalnya saja dalam pembelajaran penjaskes
yang banyak menuntut aktifitas yang berhubungan dengan fisik.

Berdasarkan gejala di atas, jelaslah bahwa kesegaran jasmani siswa masih
rendah.rendahnya tingkat kesegaran jasmani siswa banyak dipengaruhi oleh faktor,
diantaranya adalah (1), minat siswa, (2) aktifitas keseharian, (3) kelengkapan sarana
dan prasarana, (4) gizi, (5) kesehatan (6) tingkat kesegaran jasmani siswa IPS (7)
tingkat kesegaran jasmani siswa IPA.

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
”Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Jurusan IPA dengan Siswa Jurusan

IPS di SMAN 3 Kota Solok”

B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang dipaparkan diatas maka identifikasi
masalahnya adalah :
1. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa IPA di SMAN 3 Kota Solok?
2. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa IPS di SMAN 3 Kota Solok?
3. Apakah ada perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa IPA dengan siswa IPS
di SMAN 3 Kota Solok?
4. Apakah faktor aktifitas mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani di SMAN 3
Kota Solok?
5. Apakah faktor kesehatan mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani di SMAN

3 Kota Solok?



6. Apakah faktor sarana dan prasarana mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani
di SMAN 3 Kota Solok?
7. Apakah minat siswa mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani di SMAN 3

Kota Solok?

C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesegaran
jasmani yang dapat diidentifikasi seperti yang dikemungkan diatas, maka untuk lebih
fokusnya penelitian penulis membatasi masalah penelitian ini mengenai :
1. Tingkat kesegaran jasmani siswa IPA di SMAN 3 Kota Solok
2. Tingkat kesegaran jasmani siswa IPS di SMAN 3 Kota Solok
3. Perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa IPA dengan siswa IPS di

SMAN 3 Kota Solok

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang dikemukakan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :
1. Bagaimana kesegaran jasmani siswa jurusan [PA di SMAN 3 Kota Solok.
2. Bagaimana kesegaran jasmani siswa jurusan IPS di SMAN 3 Kota Solok.
3. Apakah ada perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa jurusan IPA

dengan siswa jurusan IPS di SMAN 3 Kota Solok.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa jurusan IPA di SMAN 3 Kota
Solok.
2. Mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa jurusan IPS di SMAN 3 Kota
Solok.
3. Mengetahui perbedaan kesegaran jasmani siswa jurusan IPA dengan siswa

jurusan IPS di SMAN 3 Kota Solok.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah dirumuskan maka penelitian ini
diharapkan berguna untuk:
1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan Sarjana
pendidikan (S.Pd) di FIK UNP
2. Menambah wawasan penulis khususnya dan pembaca pada umumnya
mengenai perbandingan kesegaran jasmani antara siswa jurusan IPA dan
siswa jurusan IPS di SMAN 3 Kota Solok.
3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru-guru pendidikan jasmani
di SMAN 3 Kota Solok.
4. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi siswa-siswi SMAN 3 Kota
Solok.

5. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya.



BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan antara lain :

1. Tingkat kesegaran jasmani siswa SMA N 3 Kota Solok jurusan IPA berada pada
kategori sedang dengan nilai rata-rata tingkat kesegaran jasmani siswa sebesar
16.57 nilaib terendah 10.00 dan nilai tingkat kesegaran jasmani tertinggi adalah
22.00.

2. Tingkat kesegaran jasmani siswa SMA N 3 Kota Solok jurusan IPS hasil berada
pada kategori baik dengan nilai rata-rata tingka kesegaran jasmani siswa sebesar
17.40, nilai terendah adalah 10.00 dan nilai tingkat kesegaran jasmani tertinggi
23.00.

3. Terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SMAN 3 Kota Solok jurusan
IPA, hal ini terlihat dengan tyi > tiape (18.538 > 2,15) dan Jurusan IPS th;; > tiapel
(20.387 > 2,09) oleh karena itu, hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima dengan
tingkat kepercayaan 95%. kesegaran jasmani siswa IPS lebih baik dari pada siswa

IPA dilihat dari rata-ratanya 17.40 > 16.57.

B. SARAN
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka penulis ingin memberikan saran-saran yang
diharapkan untuk dapat membantu memperoleh tingkat kesegaran jasmani yang baik
bagi siswa
1. Untuk meningkatkan kesegaran jasmani siswa kelas XI IPA dengan kelas XI IPS

di SMA N 3 kota solok, disarankan agar guru tidak mengabaikan unsur kondisi
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fisik yang didapat dalam kesegaran jasmani yaitu dengan mengajarkan pada siswa
dalam bentuk aktifitas pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan telah
terencana dan terprogram secara dinamis.

. Agar mendapatkan tingkat kesegaran jasmani siswa harus disiplin dan suka
sportifitas dalam setiap melakukan proses belajar pendidikan jasmani olahraga
kesehatan disekolah.

Siswa harus bisa menjaga kondisi tubuh dengan car berolahraga secar teratur dan
mengkonsumsi asupan gizi yang baik serta yang terpenting adalah motivasi untuk

bergerak.
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